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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, digunakan dua desaeneptian untuk
memperoleh analisa yang cermat dan akurat atasmgahiantara pemecahan saham
terhadap harga saham. Desain tersebut adalah sekeagat:
1. Desain Penelitiakvent study
Event study adalah suatu pengamatan mengenai pergerakan shhaasar
modal untuk mengetahui apakah adbnormal return yang diperoleh
pemegang saham akibat dari suatu peristiwa tert¢Reterson, 1989).
Sedangkan menurut Kritzman (1994gyvent study bertujuan mengukur
hubungan antara suatu peristiwa yang mempengawrat $erharga dan
pendapatan dari surat berharga tersebut. Metodeemnpelajari informasi
yang dipublikasikan mengenai perilaku harga sahadaperiode tertentu,
terutama pada tanggal publikasi pemecahan satememt (date), dimana
sebenarnya terdiri dari dua kejadian yaitu tanggahgumuman dan
pencatatan di BEJ. Alasan penggunaan tanggal pacakarena pada
tanggal tersebut, saham-saham yang dipecah baati diperdagangkan. Pada

saat pengumuman pemecahan saham, daya beli pastonsgecara riil belum



meningkat. Para investor dapat membeli saham ygregah tersebut setelah
tanggal pencatatan.

2. Desain penelitian deskriptif korelasional
Karena dalam penelitian ini menganalisa secararsatik, factual dan akurat
mengenai hubungan antara pemecahan saham terhadalpalpan harga

saham di BEJ.

3.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel
3.2.1 Definisi Variabel

Variabel X:  Pemecahan saham
Pemecahan saham adalah perubahan nilai nomin&mpéar
saham dan menambah jumlah saham yang beredar sesuai
dengan faktor pemecahaspl(t factor).

Variabel Y: Perubahan harga saham
Harga saham merupakan harga yang terjadi di dakasarp
dimana harga ini mencerminkan nilai saham padaisiagang
berlaku di pasar. Sedangkan perubahan harga satial@ha
selisih harga saham pada saat penutugasirfg price) dengan

harga saham sebelumnya.



3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Tabel 2. Operasionalisasi Variabel

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala
pengukuran
Independen] Perubahan nilai Selisih jumlah lembar Rasio
Pemecahan nominal per lembar saham sesudah dan
Saham | saham dan sebelum pemecahan
X menambah jumlah | saham.
saham yang beredarA lembar saham =
sesuai dengan Y setelah ss -X sebelum ss
faktor pemecahan
(split factor).
Dependen: | Perubahan harga | Rata-rata perubahan harga  Rasio
Perubahan| saham adalah saham sebelum atau
Harga selisih harga saham sesudah pemecahan saham.
Saham | pada saat Rumus perubahan harga
Y penutupandosing | saham saat pemecahan
price) dengan harga saham, yaitu:
saham sebelumnya At =(t-1) -t

3.3 Populasi dan Teknik Sampling

Dalam penelitian ini keseluruhan saham yang teadadi BEJ menjadi
populasi. Pendekatan dalam pengambilan sampeldaiala menggunakan teknik
sampling bertujuanp(rposive sampling) yaitu pengambilan sample yang digunakan
dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan panala (kebutuhan) atau dengan
kata lain sample sengaja dipilih agar dapat mewpé&pulasinya.

Sampel yang digunakan dalam penelitian adalahnsafemg melakukan
pemecahan saham pada periode Januari 2001 samgandeesember 2005 di Bursa

Efek Jakarta dan tidak mengeluarkan pengumuman($&ipertiright issue, saham



bonus dan sebagainya) dan perusahaan-perusahagrideak mengalami kerugian
pada tahun pemecahan saham. Hal ini digunakan unarghindariconfounding
effect, yaitu dampak yang disebabkan oleh adanya pengamiam. Jumlah sample
penelitian ini sebanyak 31 perusahaan.

Pengujian dilakukan 7 (tujuh) bulan sebelum darira) bulan setelah
pemecahan saham. Pembagian periode tersebut mepgdaupenelitian Johnson
(1966). Alasan yang dikemukakan olehnya yaitu bamp@mbuktian yang terjadi di
pasar modal Amerika yang menunjukkan pergerakagahsaham yang tidak biasa
terjadi pada saat tanggal publikasi pemecahan sakdein karena itu Jhonson
berargumen bahwa pembagian periode sebelum dadatepamecahan saham tidak
boleh dibagi sama rata, yaitu enam bulan sebelum eteam bulan sesudah. la
mengatakan bahwa periode pengujian sebelum pemecai@am harus lebih lama

dari enam bulan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data didapat dengan cara studi dokumentasi, kemudaa yang telah
terkumpul didistribusikan untuk dianalisis. Datangadigunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder yang berasal dari berbagdiesyantara lainJSX statistic
Quarterly, JSX Annual, Indonesian Capital Market Directory dan laporan keuangan
tahunan 2001, 2002, 2003, 2004 dan 2005.

Alasan penggunaan data sekunder dengan pertimbaagalah data ini

mudah diperoleh, lebih murah, mempunyai rentangtwalan ruang yang luas.



Selain itu penggunaan laporan keuangan untuk pgeaasgo public, keabsahannya
lebih dapat dipercaya karena sudah diaudit oleht@uthdependen. Data yang
diperlukan antara lain:
a. Data harga sahantl¢sing price) dan data frekuensi perdagangan saham
tahun 2001 sampai dengan 2005.
b. Nama perusahaan yang melakulstock split-antara tahun 2001 sampai
dengan 2005.
c. Data perubahan nilai nominal per saham ssatiafactor.
d. Modal dasar quthorized) saham serta modal ditempatkan dan disetor
(issued and fully paid capital) saham sebelum dan setelah pemecahan

saham.

3.5 Teknik Analisis Data
Analisis yang digunakan dalam melakukan penelitiain adalah sebagai
berikut:
1. Analisis Korelasi
Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui sejauhna erat tidaknya
hubungan antara variabel. Analisis korelasi yangaakup dua variabel X
dan Y disebut analisis korelasi sederhana, disgurdakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel terikat yaitu perubahagahsaham dengan variabel
bebas yaitu pemecahan saham. Analisis korelasirlsat®e menggunakan

pearson product moment, dengan rumus sebagai berikut:



o n 2Xiyi - ( 2x)( 2yi)
Jin 27 - (200)%y x{n Xyi? - ( 2yi%)

Nilai koefisien korelasir akan berkisar -1 hingga 1 yang berkriteria
pemanfaatannya sebagai berikut:

r > 0; terjadi hubungan linear positif, yaitu makin besalai variabel
pemecahan saham makin besar pula nilai variabelbpban harga saham,
atau sebaliknya.

r < 0; terjadi hubungan linear negatif, yaitu makin ikedlai variabel
pemecahan saham maka makin besar nilai variabebglean harga saham,
atau sebaliknya.

r = 0; tidak ada hubungan sama sekali antara varialmeépghan saham dan
variabel perubahan harga saham.

r =1 ataur = -1; terjadi hubungan linear sempurna.

Tabel 3. Kriteria Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 - 0,799 Kuat
0,800 - 1,00 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2006: 207)



Dari hasil analisis kolerasi akan dilakukan penmfan koefisien
penentu (Kp) agar dapat diketahui kontribusi vaidiebas terhadap variable
terikat, dengan rumus sebagai berikut:

Kp =r? x100%
. Analisis Regresi
Metode regresi yaitu menghitung pengaruh yang adatata variable-
variabel sehingga dari hubungan yang diperolehdaj@at menaksir variable
yang satu apabila harga variable yang lainnya aliket Menghitung besar
pengaruh antara variable terikat, yaitu harga satlangan variable bebas
yaitu pemecahan saham terhadap perubahan harga.dahmus dari analisis

regresi ini adalah sebagai berikut:

Y =a+bX
ID_n. DXiyi- DX i
TN 2iZ-(2xi)?

i XK

a=—— -p——
n n

dimana:
a = Konstanta
b = Koefisien
xi = Pemecahan saham

yi = Perubahan harga saham



3. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui apakah nilai koefisien korelasase statistik berarti atau
tidak (menerima atau menolak,H maka dilakukan uji hipotesis dengan
menggunakan ujit (t test). Uji t akan dilakukan dengan menggunakan
perumusan hipotesis null yang akan diuji diberi owimH,, sedangkan
hipotesis alternative diberi simbol HUntuk mengetahui apakah hipotesis

null ditolak atau diterima dengan tingkat keyakingang digunakan pada
penelitian ini adalah (&) sebesar 95% dengéavel of significance a = 0,05.

Untuk mencart digunakan rumus:

rvn-2

V1-r2

dimana:t = Nilai kritis

t=

r = Koefisien kolerasi
n = Jumlah sampel

Dalam uji hipotesis, nilat dibandingkan dengan t ., atau disebut t
wabe » diMana:

Jikat >t ., berartit berada di daerah penolakan, maka null hipotesis
atau hipotesis awal (}) ditolak dan hipotesis alternative {Hditerima.

Jikat<t ., berartit berada di daerah penerimaan, maka hipotesis &yl (
diterima dan hipotesis alternative (Hlitolak.



